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Abstract: The result low average marks of students learning in ninth grade A is 
input mark of learners only 62,50 5, 10 % of learners are moved another school, 
50 % of another learners from the small village are  far from school and live 
around the society while working. And learning model that used before is speech 
conventional and discussing. For overcome the above problem, Observer  focus  
assembling Mind Mapping Model  in exact choosing, because  able to progress 
activated, memorize, proclivity learning of the learners. The average of value in 
cycle 1 is 64,86 and in cycle 2 is 71,81. Many of learner  are success in cycle 1 is 
52,78 % and in cycle 2 is 86,11 % with percentage of average activity is 29,20 % 
.in cycle 1 73,60 % in cycle 2 based of the data, the end of cycle above, the 
indicators of action has reached and overload. 
Key Words: Mind Mapping, Cooperative Learning, and Output of the learners.
Abstrak: Penyebab rendahnya nilai rata-rata hasil belajar siswa Kelas IXA 
adalah: nilai input siswa rata rata hanya 62,50, 10% siswa adalah mutasi dari 
sekolah lain, 50% siswa lainnya berasal dari kampung yang jaraknya 5-10 km dari 
sekolah dan bertempat tinggal di rumah penduduk sekitar sambil bekerja, serta 
model pembelajaran yang diterapkan sebelumnya adalah konvensional ceramah 
dan tanya jawab. Untuk mengatasi masalah di atas, peneliti menerapkan model 
pembelajaran Mind Mapping sebagai pilihan tepat, karena  dapat meningkatkan 
aktivitas, daya ingat, minat belajar dan hasil belajar siswa. Rata-rata nilai pada 
siklus I 64,86 dan  pada siklus II adalah 71,81. Banyaknya siswa yang dinyatakan 
tuntas pada siklus I adalah 52,78%  dan pada siklus II adalah 86,11% dengan 
persentase aktivitas rata-rata 29,20% pada siklus I dan 73,60% pada siklus II. 
Berdasarkan data pada akhir siklus di atas, indikator kinerja sudah tercapai dan 
bahkan terlampaui.
Kata Kunci : Mind Mapping, Cooperatif Learning, dan   Hasil  Belajar Siswa.
2endidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah 
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga 
yang bersangkutan mampu memiliki dan memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun kompetensi peserta didik. 
Konsep pendidikan tersebut  semakin penting ketika seseorang harus memasuki 
kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangkutan harus mampu 
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi masalah kehidupan 
sehari-hari saat ini maupun yang akan datang.Sejalan dengan itu Yoseph Thomas 
(2008) mengungkapkan bahwa “hakekat pengajaran IPS adalah  mempersiapkan 
dan membekali peserta didik untuk menghadapi kenyataan-kenyataan hidup yang 
tumbuh dan berkembang di tengah-tengah kehidupan masyarakat, sebagai akibat 
interaksi hubungan antar manusia”. Oleh karena itu sebagai guru IPS, 
pengetahuan yang berhubungan dengan disiplin ilmu-ilmu sosial sangat 
diperlukan baik yang berhubungan dengan ruang lingkup bahasannya, objek yang 
dipelajari, metode dan pendekatan dari tiap-tiap disiplin ilmu-ilmu sosial, bahkan 
atau topik-topik IPS baik berupa konsep, prinsip, generalisasi, teori maupun fakta-
fakta yang bersumber dari masyarakat dapat dibahas lebih mendalam. 
Di lapangan  kami menemukan bahwa dalam proses belajar mengajar yang 
berlangsung ternyata siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari IPS 
Ekonomi. Penyebabnya terlihat dari nilai input siswa ketika mendaftar masuk di 
SMP Negeri 1 Parindu yang relatif rendah, prosentase siswa mutasi masuk relatif 
tinggi, jarak tempat tinggal ke sekolah kurang lebih 5 – 10 km dan sebanyak 50% 
siswa menumpang di rumah penduduk sambil bekerja, sehingga menyebabkan 
siswa kurang mampu beradaptasi dalam waktu singkat . Imbasnya, pelajaran ini 
dianggap pelajaran yang membosankan dan kurang menarik minat siswa. Hal 
tersebut dirasakan oleh siswa yang ada di SMP Negeri 1 Parindu, khususnya 
siswa di kelas IXA. Berdasarkan  nilai rata-rata ulangan harian semester genap 
mata pelajaran IPS Ekonomi di kelas IXA tahun ajaran 2010/2011 adalah yang 
terendah yaitu sebesar 62,50. Sementara nilai rata-rata kelas IXB 65,50, kelas IXC 
70,25, dan kelas IXD 65,35. Tabulasi hasil ulangan harian semua kelas IX di SMP 
Negeri 1 Parindu, disajikan pada tabel 1.1 dan grafik 1.1 sebagai berikut:
Oleh karena itu dalan penelitian ini, penulis akan mencoba memperkenalkan 
model Mind Mapping pada pembelajaran IPS Ekonomi dengan harapan dapat 
membantu guru dan siswa dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.
Mind Mapping adalah cara untuk menempatkan informasi ke dalam 
pikiran dan mengambil informasi keluar dari pikiran dan mencatat yang kreatif, 
efektif yang secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran siswa. Mind Mapping 
menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna dan diingat. Dengan Mind Mapping, 
daftar informasi yang panjang bisa dialihkan menjadi diagram warna-warni, 
sangat teratur dan mudah diingat yang bekerja selaras dengan cara kerja alami 
otak dalam melakukan berbagai hal. Sebagaimana direkomendasikan Ausubel 
P
3(dalam Nur, 2000a), “Mind Mapping menyediakan  bantuan visual konkret guna 
membantu mengorganisasikan informasi sedemikian rupa sehingga siswa 
mengerti belajar, meningkatkan minat dan daya ingat sehingga akhirnya hasil 
belajar siswa dapat ditingkatkan”.
Berdasarkan uraian fakta di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan menerapkan model pembelajaran Mind Mapping sebagai usaha untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Ekonomi. 
Pertimbangan dipilihnya siswa kelas IXA SMP Negeri 1 Parindu sebagai objek 
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Rata-rata   ulangan   harian   siswa    yang    relatif     rendah     terutama   di  
kelas  IXA   SMP Negeri 1 Parindu. Siswa yang tuntas hanya 15 orang atau 
41,67%, berada di bawah nilai ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan 
Sekolah, yaitu: 65.
2. Karakteristik  siswa  kelas IXA bersifat khusus;  nilai input siswa tergolong 
rendah, lebih dari  10%  siswa mutasi masuk dari sekolah lain, jarak tempat  
tinggal  siswa  dari  sekolah  5-10 km   dan lebih dari 50%  tinggal di rumah 
penduduk sekitar sekolah sambil bekerja. Model pembelajaran yang 
diterapkan selama ini belum bervariasi hanya menggunakan metode ceramah 
dan tanya  jawab yang membuat siswa terkadang merasa jenuh. Sehingga 
diperlukan  metode  dan  model  pembelajaran yang tepat untuk mengatasi  
ketidaktuntasan nilai KKM.
Dengan demikian, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan 
kelas ( PTK ) tentang penggunaan Mind Mapping sebagai usaha  meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS Ekonomi di kelas IXA SMP Negeri 1 
Parindu.Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah umum 
dalam penelitian ini adalah “Apakah Dengan Penerapan Model  Mind Mapping 
Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pelajaran IPS Ekonomi Di Kelas IX A 
SMP Negeri 1 Parindu”?
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 
antara lain sebagai berikut: Memberikan kesempatan kepada siapapun guru mata 
pelajaran IPS untuk mengembangkan strategi mengajar dengan teknik 
pembelajaran menggunakan Mind Mapping. Dan memotivasi guru untuk terus 
menerus melakukan inovasi.Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat 
belajar siswa dan membantu dalam mengembangkan daya ingat dan daya tangkap 
siswa sehingga hasil belajar siswa juga dapat meningkat. Siswa juga akan 
termotivasi untuk belajar tuntas dan percaya diri.Memberikan kesempatan kepada 
pihak sekolah dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar 
siswa. Bagi peneliti memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 
mengaplikasikan ilmu selama mengikuti perkuliahan dan penerapannya dengan 
kenyataan yang ada di lapangan. Dan peneliti mengetahui persoalan di lapangan 
secara persis. Sekolah menjadi laboratorium mini pengembangan nilai – nilai 
4didaktis akademik demi perkembangan masyarakat sekolah yang siap menjawab 
tantangan menuju masa depan secara pasti. Masyarakat sekitar mengerti bahwa 
proses pembelajaran membutuhkan perhatian serius demi perkembangan peserta 
didik. Kerjasama antar para pendidik dan orang tua siswa mutlak diperlukan. 
Masyarakat akan memberikan dukungan tanpa syarat kepada lembaga sekolah. 
Dengan demikian akan tumbuh pula jalinan kerja-sama masyarakat sekolah 
dengan masyarakat umumnya. 
    Menurut Nanang Hanafiah (2009:23) “aktivitas    pembelajaran harus melibatkan    
seluruh aspek psikofisis siswa, baik  jasmani maupun rohani sehingga akselerasi         
perubahan perilakunya  dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah dan benar baik         
berkaitan dengan  aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik”.
METODE PENELITIAN
A. Objek Penelitian
Bentuk penelitian yang   dipilih  adalah  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Model 
pembelajaran yang diterapkan adalah Mind Mapping melalui  kooperatif learning. Yang 
menjadi objek penelitian ini adalah:
  1. Unsur Siswa          
Hasil belajar siswa, yang tercermin pada hasil ulangan harian cenderung masih 
rendah.  Kondisi siswa yang heterogen menurut   tempat   tinggal yang relatif jauh 
dari sekolah, nilai input ketika masuk dan bersekolah di SMP Negeri 1 Parindu serta 
persentase siswa mutasi masuk yang tinggi berpengaruh   dominan terhadap hasil 
belajar.      Diharapkan dengan diterapkannya model pembelajaran Mind Mapping,  
maka  hasil   belajar juga aktivitas siswa kelas  IXA  SMP Negeri 1 Parindu  
meningkat.
2. Unsur Guru
Mengetahui   keberhasilan guru meningkatkan hasil belajar juga aktivitas siswa 
sesudah tindakan pembelajaran dengan menerapkan  model  Mind Mapping pada 
siswa kelas IXA SMP Negeri 1 Parindu Kabupaten Sanggau.
B. Setting Penelitian
Penelitian   ini   dilaksanakan   di  SMP Negeri 1 Parindu kelas IXA tahun 
pelajaran 2010/2011 dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa, yang terdiri dari 15 siswa 
perempuan dan 21 siswa laki-laki. Dengan proses  pelaksanaan penelitian adalah sebagai 
berikut:
1. Perencanaan
Kegiatan   yang   dilaksanakan   adalah sebagai berikut, menyusun  rencana   
pembelajaran meliputi skenario, alokasi dan    tes, membuat lembar   observasi   
untuk  melihat dan  mengetahui kondisi pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan 
menggunakan  Mind Mapping.
      2. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pelaksanaan tindakan adalah  
melaksanakan    skenario  pembelajaran  yang  telah direncanakan.
5C. Data dan Cara Pengambilannya
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas IXA dan guru Mata  Pelajaran  
IPS Ekonomi di SMP Negeri 1 Parindu pada tahun pelajaran  2010/2011. Data yang  
diperlukan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, nilai tes dan data  hasil observasi 
aktivitas siswa dengan menerapkan model  pembelajaran Mind Mapping.
Cara pengambilan data menggunakan lembar observasi, keterkaitan rencana dan 
pelaksanaan serta hasil belajar yang diperoleh dari hasil tes pada akhir setiap siklus yang 
telah direncanakan.
D. Indikator Kinerja.
Indikator untuk mengukur keberhasilan dalam penelitian ini adalah:
a. Minimal  65%  peserta ddik     dapat  mengikuti  pembelajaran   menggunakan Mind    
Mapping aktif.
b. Sekurang-kurangya 65% siswa berhasil memperoleh nilai hasil belajar  ≥ 65 ( Kriteria 
Ketuntasan Minimal), setelah mengikuti penerapan  model Mind Mapping.
c. Kategori aktivitas siswa dikelompokan menjadi: sangat aktif,   aktif,   cukup 
aktif dan kurang aktif. 
E. Prosedur Penelitian
Pada bagian ini peneliti membuat gambaran umum pada saat penelitian sesuai dengan 
siklus tindakan dengan sistematika sebagai berikut:
1. Hasil temuan  awal sebelum tindakan, terlebih dahulu diuraikan kegiatan  kegiatan  
yang   telah   dilaksanakan   oleh   peneliti  dan observer untuk  memperoleh gambaran   
tentang setting kelas objek, permasalahan yang dirasakan dan penyebab masalah itu 
sendiri. Sehingga validitas, dan unsur  objektivitas   penelitian diperoleh dan 
representatif.
2. Siklus tindakan  dalam penelitian ini berisi uraian tentang : rencana tindakan, skenario 
tindakan, indikator kinerja tindakan, cara observasi, hasil penelitian dan refleksi dan
rencana tindakan lanjutan
3. Alur Prosedur  Tindakan Penelitian, digambarkan seperti berupa  diagram.
F. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
1. Siklus I
Pada siklus pertama ini, dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan:
a.  Rencana Tindakan pada siklus I dilaksanakan ke dalam dua kali pertemuan seperti 
tertera pada tabel 1. Diarahkan untuk memperbaiki strategi pembelajaran dengan 
mengacu kepada penggunaan dan pengenalan Mind  Mapping, sehingga   penyajian  lebih 
menarik dan siswa lebih  mudah memahami materi yang disampaikan. Dengan Mind 
Mapping diharapkan terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam proses  pembelajaran 
sehingga berpengaruh kepada peeningkatan hasil  belajar siswa.
6b. Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang beranggotakan 3 orang.  
Pembagian kelompok dikondisikan  heterogen dan dikatakan  terlebih dahulu 
kepada siswa sebelum pembelajaran dimulai.
c.  Pengenalan  Mind Mapping kepada siswa dengan  pemberian  contoh   berupa 
gambar Mind Mapping yang akan digambarkan di papan tulis oleh guru sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan
d. Peneliti menyiapkan materi yang akan dibahas setiap kelompok.
    1.1. Skenario Tindakan
a. Guru mempersiapkan materi sesuai dengan RPP dengan menggunakan  
Mind  Mapping,  dengan tujuan agar siswa lebih    proaktif pada saat proses 
pembelajaran berlangsung.
    b. Guru mempersiapkan materi pelajaran dengan urutan sebagai berikut:
c. Eksplorasi
Dalam kegiatan ekplorasi guru memandu siswa untuk mengkaji referensi 
tentang pengertian kerjasama ekonomi internasional, kerjasama ekonomi 
antarnegara dan bidang bidang ekonomi yang melibatkan kerja sama 
internasional.
d. Elaborasi
Dalam kegiatan ini guru meminta siswa berkelompok menurut kemompok 
yang sudah dibentuk sebelumnya, mendiskusikan pengertian dan tujuan 
kerja sama ekonomi internasional, membuat Mind Mapping tentang factor-
faktor terjadinya kerja sama ekonomi antarnegara, kelompok yang 
kesulitan membuat Mind Mapping dan mempersilahkan kelompok yang 
sudah selesai memuat Mind Mappingnya mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya.
e. Konfirmasi.
Pada kegiatan ini guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang 
kejelasan materi pelajaran yang di-Mind Mapping-kan, memberikan 
reward kepada kelompok yang telah mempresentasikan kerja kelompoknya 
dan memberikan tugas tambahan.
1.2. Observasi
Pelaksanaan strategi pembelajaran yang direncanakan, kesesuaian waktu penyajian 
dengan  model Mind Mapping, keaktifan dan keseriusan siswa mengikuti 
pembelajaran, hasil belajar siswa akan diambil di akhir setiap siklus.
1.3. Refleksi
Refleksi dijadikan acuan untuk tindakan siklus berikutnya.
1.4. Membuat rencana lanjutan.
Peneliti menyusun rencana selanjutnya untuk proses    penyempurnaanpelaksanaan 
tindakan pada siklus berikutnya, hingga mencapai hasil belajar yang diharapkan.
72. Siklus II
                2.1 Rencana Tindak Lanjut.
Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi pada siklus I,  diputuskan untuk 
melalukan pembenahan. Model Mind Mapping yang diterapkan semakin 
disempurnakan.
  2.2. Pelaksanaan Tindakan.
Rencana pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru  merupakan hasil 
revisi pembahasan. Tindakan pada siklus II secara umum sama dengan 
tindakan yang dilakukan pada siklus I.
   2.3. Observasi.
Hal-hal yang akan diobservasi pada siklus II ini adalah, pelaksanaan 
strategi pembelajaran yang direncanakan, kesesuaian waktu penyajian 
materi dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan, 
keaktifan dan keseriusan siswa mengikuti proses pembelajaran, hasil 
belajar siswa, hasil observasi dan hasil refleksi pada akhir siklus.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Sebelum  diadakan  tindakan, siswa yang memperoleh  nilai ≥ 65.00  atau 
telah    mencapai   Kriteria   Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak : 15 orang atau 
41,67%. Setelah diadakan tindakan pada siklus I, siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar,  meningkat     menjadi  19 orang  atau 52,78% dan pada siklus II, siswa 
yang mencapai   standar   ketuntasan  meningkat   menjadi  31  orang siswa atau 
sebesar   86,11%.
B. Pembahasan
Kemampuan    akhir  siswa   dalam  penelitian  ini  terlihat dari perubahan 
aktivitas  belajar belajar siswa  dan  kemampuan siswa menguasai materi 
pelajaran IPS Ekonomi.  Setelah  melakukan  proses belajar mengajar dengan 
tindakan kelas yang menerapkan  model pembelajaran  Mind  Mapping  selama  
dua  siklus,  pada setiap   siklus   siswa   diberikan   tes    atau   ulangan  harian   
sebagai  wujud hasil belajar siswa pada tiap siklus. Hasil belajar siswa kelas IX 
A SMP Negeri 1 Parindu setelah pelaksanaan tindakan kelas melalui siklus 
pertama dan kedua, didapat data sebagai berikut:
8Tabel 1.  Nilai Ulangan IPS Ekonomi Sebelum dan Sesudah Tindakan Pada Kelas.
               IXA SMPN 1 Parindu Semester Genap Tahun Pelajaran 2010/2011.
No Nama Siswa
Jenis 
Kelamin
Sebelum  
Tindakan
Tes Siklus I Tes Siklus II
1 Adi Prasetio L 56 50 60
2 Agung Prawoto L 67 70 70
3 Agus Purwanto L 66 65 75
4 Ahmad Muklasin L 57 55 60
5 Aldino Fajar L 46 55 50
6 Anjelina Tri Sari P 65 65 70
7 Aprilianti P 70 80 90
8 Aulianto Giwandaru L 65 65 70
9 Bambang Sutrisna L 61 60 70
10 Bernandus Wendi L 62 60 70
11 Christianus L 55 55 65
12 Dini Prasetyowati P 59 65 70
13 Donatus L 59 60 70
14 Eko Prasetio L 59 60 70
15 Erlina Delis P 58 65 70
16 Fransiscus Hokie L 58 65 70
17 Halinurlis Laode L 57 60 65
18 Katarina Pika P 72 70 85
19 Kristina Eka Safitri P 56 60 70
20 Leonrdus Amir L 47 55 60
21 Leonardus Sukmawijaya Wira L 67 70 70
22 Liliani Mira P 60 60 75
23 Mariata Elisa P 59 65 70
24 Meliana Gelora P 57 60 75
25 Muhammad Sa’ad Humam L 57 60 60
26 Nadya Dwi Utari P 68 70 80
27 Nursidik L 70 80 95
28 Petronela P 74 70 70
29 Riki Trio Nabani L 64 60 70
30 Sarliansyah L 67 70 70
31 Sheila Fitri Nadya Y. P 89 90 100
32 SuryaVita P 68 80 85
33 Syamsul Bahri L 62 60 65
34 Tyas Widianto L 67 70 80
35 Velo Anggara Maha P 66 70 75
36 Yuliana Kiki Ratnasari P 60 60 65
Jumlah 2250 2335 2587
Rata-Rata 62,50 64.86 71.81
   Sumber: Guru IPS
9Tabel 2.   Nilai dan Ketuntasan Nilai Siswa Pada Tes Siklus I dan II Mata Pelajaran 
IPS Ekonomi Kelas IXA SMPN 1 Parindu
Seb. Tindakan Ulangan Siklus I Ulangan Siklus II
No
Nama 
Siswa
L/
P Nilai T TT Nilai T TT Nilai T TT
1 Adi Prasetio L 56 - TT 50 - TT 60 - TT
2 Agung Prawoto L 67 T T 70 T - 70 T -
3 Agus Purwanto L 66 T T 65 T - 75 T -
4 Ahmad Muklasin L 57 - TT 55 - TT 60 - TT
5 Aldino Fajar L 46 - TT 55 - TT 50 - TT
6 Anjelina Tri Sari P 65 T - 65 T - 70 T -
7 Aprilianti P 70 T - 80 T - 90 T -
8 A. Giwandaru L 65 T - 65 T - 70 T -
9 Bambang Sutrisna L 61 - TT 60 - TT 70 T -
10 Bernandus Wendi L 62 - TT 60 - TT 70 T -
11 Christianus L 55 - TT 55 - TT 65 T -
12 Dini Prasetyowati P 59 - TT 65 T - 70 T -
13 Donatus L 59 - TT 60 - TT 70 T -
14 Eko Prasetio L 59 - TT 60 - TT 70 T -
15 Erlina Delis P 58 - TT 65 T - 70 T -
16 Fransiscus Hokie L 58 - TT 65 T - 70 T -
17 Halinurlis Laode L 57 - TT 60 - TT 65 T -
18 Katarina Pika P 72 T - 70 T - 85 T -
19
Kristina Eka 
Safitri
P 56 - TT 60 - TT 70 T -
20 Leonardus Amir L 47 - TT 55 - TT 60 - TT
21 L.Sukmawijaya W L 67 T - 70 T - 70 T -
22 Liliani Mira P 60 - TT 60 - TT 75 T -
23 Mariata Elisa P 59 - TT 65 T - 70 T -
24 Meliana Gelora P 57 - TT 60 - TT 75 T -
25 M. Sa’ad Humam L 57 - TT 60 - TT 60 - TT
26 Nadya Dwi Utari P 68 T - 70 T - 80 T -
27 Nursidik L 70 T - 80 T - 95 T -
28 Petronela P 74 T - 70 T - 70 T -
29 Riki Trio Nabani L 64 - TT 60 - TT 70 T -
30 Sarliansyah L 67 T - 70 T - 70 T -
31 Sheila Fitri Nadya P 89 T - 90 T - 100 T -
32 SuryaVita P 68 T - 80 T - 85 T -
33 Syamsul Bahri L 62 - TT 60 - TT 65 T -
34 Tyas Widianto L 67 T - 70 T - 80 T -
35 Velo Anggara M P 66 T - 70 T - 75 T -
36 Y. Kiki Ratnasari P 60 - TT 60 - TT 65 T -
Jumlah 2250 2335 2585
Rata-Rata 62,50
15
(41,67%) 21
64.86
19
(52,78%) 17
71.81
31
(86,11%)
5
Ket: T = Tuntas; TT = Tidak Tuntas (Sumber: Guru IPS)
10
Nilai rata-rata siswa sebelum dilakukan penelitian tindakan dan sesudah 
dilakukan tindakan siklus I dan siklus II dapat digambarkan pada grafik di 
bawah ini:
Grafik 1. Nilai rata rata sebelum dan sesudah tindakan.
Sumber: Guru IPS.
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Dengan tabulasi  rentang nilai siswa sebelum dan sesudah tindakan siklus I dan 
II:
Tabel 3. Rentang nilai siswa sebelum dan sesudah tindakan.
Rentang Nilai Sebelum Tindakan Ulangan Siklus I Ulangan Siklus II
      45 – 54 2 1 -
      55 – 64 19 16 1
      65 – 74 14 15 24
      75 – 84 - 3 6
      85 – 94 1 1 3
      95 – 100 - - 2
Sumber: Guru IPS
Grafik 2. Grafik Rentang nilai siswa sebelum dan sesudah 
tindakan.
Sumber: Guru IPS
Dari tabel 1 sebagaimana pada grafik 1.  diketahui bahwa  sebelum diadakan 
tindakan, siswa yang memperoleh nilai ≥ 65,00 atau telah mencapai standar 
ketuntasan belajar sebanyak 15 orang atau 41,67%. Setelah diadakan siklus I, 
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siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 19 orang atau 52,78% dan 
pada siklus II meningkat lagi menjadi 31 orang atau 86,11%. Untuk lebih 
jelasnya, di bawah ini disajikan grafik persentase jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar sebelum tindakan dan sesudah tindakan pada siklus I dan siklus 
II.
   Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas IXA SMPN 1 Parindu, 
pada mata   pelajaran IPS Ekonomi  dengan  Guru  kolaborator   Bapak Marselus 
Sunardi, S.Pd dan Bapak Marselus Selus, S.Pd. 
Penelitian ini disusun atas permasalahan yang telah ditulis pada BAB I dan 
BAB II. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini sebanyak dua siklus, yaitu 
siklus I terdiri dari dua kali pertemuan dan siklus II dua kali pertemuan. Setiap 
siklus  dilaksanakan dengan materi pembelajaran satu pokok bahasan dan dengan 
sub pokok bahasan yang berbeda.
Guru kolaborator dan peneliti bersepakat menggunakan teknik 
pembelajaran dengan menggunakan Mind Mapping yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas sudah 
sesuai dengan prinsip-prinsip dan pola umum serta prosedur penelitian tindakan 
kelas.
Dalam pembahasan ini akan dikemukakan tentang perkembangan 
kemajuan belajar siswa selama dilaksanakan tindakan ( dua siklus ), mengenai 
perkembangan minat belajar siswa yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa dan
perkembangan sikap siswa dalam proses pembelajaran IPS Ekonomi dengan 
menggunakan model pembelajaran Mind Mapping.
Pada pelaksanaan tindakan kelas ini siswa dibagi menjadi 6 kelompok 
belajar dengan setiap kelompok terdiri dari 6 orang siswa. Tugas yang harus 
dikerjakan oleh setiap kelompok adalah membuat Mind Mapping tentang 
Kerjasama Ekonomi Internasional. Kemudian beberapa kelompok diminta 
mempresentasikan hasil tugasnya dan kelompok lain memberikan tanggapan.
Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi maka dapat diketahui hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Rendahnya  nilai rata-rata ulangan dan sedikitnya siswa yang mencapai 
ketuntasan pada mata pelajaran IPS Ekonomi. Hal inilah yang menjadi 
permasalahan bagi guru mata pelajaran IPS Ekonomi yang mengajar di 
kelas IXA SMP Negeri 1 Parindu,  tertarik untuk mencari penyebab serta 
menemukan solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut dengan 
melakukan penelitian tindakan kelas. Setelah melakukan observasi awal, 
diketahui  bahwa nilai input siswa tergolong rendah, 25% siswa pindahan 
masuk dari sekolah lain, 50% siswa berdomisili relatif jauh dari sekolah 
dan menumpang sambil bekerja di rumah penduduk setempat. Kondisi ini 
berpengaruh terhadap kemajuan dan hasil belajar siswa; siswa lebih 
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bersifat pasif, mengalami kesulitan untuk berkolabaorasi satu terhadap 
yang lainnya. Hal ini menyebabkan siswa menjadi jenuh, kurang berminat 
mengikuti pelajaran sehingga tidak jarang ada siswa yang tidak serius 
mengikuti pembelajaran di kelas. Dengan menerapkan teknik 
pembelajaran Mind Mapping dalam proses pembelajaran IPS Ekonomi 
diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa dan keaktifan siswa, 
siswa juga dapat lebih serius dalam belajar yang pada akhirnya berdampak 
pada peningkatan hasil belajar siswa yang dilihat dari meningkatnya hasil 
ulangan yang diberikan.
2. Dalam pelaksanaan sisklus I, guru menginformasikan tentang 
pembelajaran dengan menggunakan Mind Mapping di mana siswa 
diberikan contoh Mind Mapping dan cara membutnya. Kemudian siswa 
diberi tugas membuat Mind Mapping sesuai dengan materi pembelajaran 
dan dibimbing oleh guru. Pada pelaksanaan siklus I ini terkesan kurang 
tertib terlihat dari sebagian siswa tidak serius mengerjakan tugas mereka. 
Adapun hal-hal yang ditemukan dalam siklus I adalah sebagai berikut:
a. Pada pertemuan pertama, berdasarkan observasi terhadap aktivitas 
siswa, terdapat: 9 siswa atau 3,57% dapat memahami penjelasan guru, 
11 siswa atau 4,37% dapat membuat Mind Mapping, 2 siswa atau 
0,79% aktif mengajukan pertanyaan, 5 siswa atau 1,98% siswa yang 
mengemukakan pendapat atau gagasan, 12 siswa atau 4,76% siswa 
mengikuti pelajaran dengan serius, 5 siswa atau 1,98% siswa mampu 
menjawab pertanyaan teman secara lisan, dan 1 siswa atau 0,40% 
siswa sudah mampu menjawab pertanyaan dari peneliti. Rendahnya 
angka atau persentase siswa yang serius mengikuti pelajaran selama 
pembelajaran berlangsung, dianggap wajar karena suasana kelas 
terkesan asing terlebih oleh kehadiran 2 orang observer dan kali 
pertama model pembelajaran Mind Mapping diterapkan. Pada 
pembelajaran Siklus I pertemuan pertama ini rata-rata persentase 
aktivitas siswa hanya 16,27%.
b. Pada pertemuan kedua, berdasarkan observasi terhadap aktivitas siswa, 
terdapat: 15 siswa atau 5,97% dapat memahami penjelasan guru, 14 
siswa atau 5,56% dapat membuat Mind Mapping, 7 siswa atau 2,78% 
aktif mengajukan pertanyaan, 4 siswa atau 1,58% siswa yang 
mengemukakan pendapat atau gagasan, 15 siswa atau 5,95% siswa 
mengikuti pelajaran dengan serius, 10 siswa atau 3,97% siswa mampu 
menjawab pertanyaan teman secara lisan, dan 7 siswa atau 2,78% 
siswa sudah mampu menjawab pertanyaan dari peneliti. 
Terlihat dari  setiap aspek yang diamati bahwa, persentase keaktifan 
siswa semakin membaik, suasana kelas mulai kondusif. Kehadiran 
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para observer bukan lagi menjadi kendala bagi siswa. Persentase 
aktivitas siswa meningkat dari 16,27% menjadi 29,20%. Namun 
demikian ketercapaian indikator kinerja belum tercapai.
c. Guru sudah memberikan bimbingan, arahan dan motivasi kepada siswa 
tetapi masih dirasakan kurang karena masih terdapat 14 orang siswa 
atau 5,56% dari jumlah siswa yang kebingungan tentang cara bekerja. 
Selain itu juga guru kurang memberikan penguatan kepada siswa 
sehingga siswa tidak terlalu pecaya diri dalam memberikan  penjelasan 
tentang Mind Mapping yang mereka buat dalam menjawab pertanyaan 
dari kelompok yang lain.
d. Hasil tes siklus I bila dibandingkan dengan rata-rata ulangan harian 
sudah memperlihatkan peningkatan. Jumlah siswa yang dinyatakan 
tuntas meningkat. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata ulangan siswa 
yaitu 62,50 naik menjadi 64,86. Siswa yang dinyatakan tuntas juga 
mengalami kenaikan dari 15 orang menjadi 19 orang pada tes siklus I. 
Kendati aktivitas siswa dan hasil belajar mengalamai kenaikan, peneliti 
melanjutkan pembelajaran hingga siklus kedua, karena nilai rata-rata 
belum mencapai indikator. 
e. Dalam pelaksanaan siklus II, teknik pembelajaran yang diberikan yaitu
teknik pembelajaran Mind Mapping. Pada siklus ini masih terdapat
siswa yang  kurang aktif dalam belajar. Namun nilai hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Adapun hal-hal 
yang ditemukan pada siklus II adalah :
f. Pada pertemuan pertama, berdasarkan observasi terhadap aktivitas
siswa, terdapat: 32 siswa atau 12,70% siswa dapat memahami 
penjelasan guru, 20 siswa atau 7,94% dapat membuat Mind Mapping, 
29 siswa atau 11,51% siswa aktif mengajukan pertanyaan, 8 siswa atau 
3,17% siswa yang mengemukakan pendapat atau gagasan, 26 siswa 
atau 10,32% siswa mengikuti pelajaran dengan serius, 12 siswa atau 
4,76% siswa mampu menjawab pertanyaan teman secara lisan, dan 10 
siswa atau 3,97% siswa sudah mampu menjawab pertanyaan dari 
peneliti. Kondisi ini memperlihatkan peningkatan pada aspek aktivitas. 
Proses pembelajaran berjalan lancar. Kehadiran para observer bukan 
lagi menjadi kendala bagi siswa. Siswa semakin memperlihatkan 
antusiasnya. Bahkan sebelum pembelajaran dimulai ada siswa yang 
bertanya tentang sub materi pelajaran yang akan disajikan. Oleh 
Peneliti, pertanyaan itu dijawab. Siswa pun senang.
g. Pada pertemuan kedua, berdasarkan observasi terhadap aktivitas siswa, 
terdapat: 35 siswa atau 13,89% siswa dapat memahami penjelasan 
guru, 34 siswa atau 13,49% dapat membuat Mind Mapping, 33 siswa 
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atau 13,10% siswa aktif mengajukan pertanyaan, 8 siswa atau 3,17% 
siswa yang mengemukakan pendapat atau gagasan, 36 siswa atau 
14,29% siswa mengikuti pelajaran dengan serius, 18 siswa atau 7,14% 
siswa mampu menjawab pertanyaan teman secara lisan, dan 23 siswa 
atau 9,13% siswa sudah mampu menjawab pertanyaan dari peneliti. 
Strategi pembelajaran  berjalan dengan baik dan tepat waktu, sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan. 
h. Siswa sudah mengerti dan memahami cara pengerjaan tugas mereka.
i. Siswa lebih termotivasi dan aktif dalam mengerjakan tugas.
j. Siswa sudah mengalami peningkatan dalam bekerja sama dengan 
kelompoknya di mana siswa mulai pandai berbagi pekerjaan dengan 
temannya untuk menyelesaikan pekerjaan kelompoknya.
k. Pertemuan kedua siklus II, siswa diberi tugas membuat Mind 
Mapping. Peneliti memberikan bimbingan kepada hamper semua 
kelompok. Siswa terlihat sibuk membuat sketsa pada awal dan 
kemudian membuat Mind Mappingnya dengan benar. 
l. Siswa berlomba-lomba untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya. Peneliti memberikan kesempatan kepada dua kelompok. 
Kelompok ini belum pernah maju pada presentasi pertemuan kedua 
siklus I. Peneliti memberikan apresiasi kepada kelompok yang telah 
maju mewakili rekan-rekan lainnya. Siswa kelihatan senang dan 
gembira. Tepuk tangan sebagai apresiasi sebelum mengakhiri 
pertemuan kedua siklus II ini. Siswa juga dipesan untuk 
mempersiapkan diri seoptimal mungkin untuk mengikuti tes 
dipertemuan akhir siklus II.
m. Hasil tes siklus II telah menunjukkkan kemajuan yang sangat berarti, 
nilai rata-rata kelas yang diperoleh yakni 71,81 meningkat sebesar 6,95 
dibandingkan hasil tes pada siklus I. Demikian juga siswa yang 
dinyatakan tuntas  mengalami peningkatan 12 orang dari 19 orang 
menjadi 31 orang dengan persentase ketuntasan mencapai 86,11%. 
Siswa yang dinyatakan tidak tuntas pada tes siklus II 5 orang 
(Tabel.1.5). Peneliti merasa puas dengan hasil yang telah dicapai 
dengan terus menerus melakukan inovasi dan refleksi pada semua 
aspek. Peneliti teringat bagaimana antusianya siswa mengikuti 
pembelajaran di pertemuan pertama dan pertemuan kedua pada siklus 
II, sambil bergumam “ternyata siswa bisa”. Mind Mapping 
memberikan solusi  ideal pada proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian dalam pembahasan menunjukkan bahwa 
indikator keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPS Ekonomi 
dengan menggunakan Mind Mapping pada siklus I pertemuan pertama 
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16,27%, pertemuan kedua 29,20% pada siklus II pertemuan pertama 
54,37% dan pada pertemuan kedua naik lagi menjadi 73,60%. 
Demikian pula nilai rata-rata hasil belajar pada siklus I yaitu 64,86 dan 
nilai rata-rata tes siklus II mencapai 71,81. Dari uraian di atas, berarti 
lebih dari 65% siswa telah aktif berperan serta dalam proses 
pembelajaran dan siswa  yang dinyatakan tuntas sudah mencapai 
86,11%, yang bermakna jelas bahwa hasil belajar siswa meningkat, 
indikator kinerjapun terlampaui sangat signifikan melalui penerapan 
model Mind Mapping. Fakta ini, oleh peneliti bersama para 
kolaborator dijadikan dasar sekaligus rekomendasi agar peneliti  tidak 
melanjutkan pembelajaran ke siklus III, karena indikator kinerja telah 
tercapai.
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa upaya meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IXA SMP Negeri 1 Parindu dengan 
menerapkan model Mind Mapping berhasil dilakukan.
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang diuraikan pada Bab IV dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Penggunaan model pembelajaran Mind Mapping dalam kegiatan 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Indikasi keberhasilan dari penerapan teknik pembelajaran Mind Mapping 
dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa yang diambil dari nilai 
tes pada setiap siklus. Sebelum tindakan, rata-rata ulangan harian siswa 
hanya sebesar 62,50 kemudian meningkat menjadi 64,86 pada siklus I dan 
71,81 pada siklus II.
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang peneliti laksanakan dapat 
dikemukakan saran-saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, baik 
bagi guru maupun  bagi sekolah adalah sebagai berikut :
1. Pembelajaran IPS Ekonomi  hendaknya bervariasi dan tidak monoton 
sehingga hasil pembelajaran dapat lebih maksimal.
2. Agar kegiatan pembelajaran dapat berhasil dengan baik, guru hendaknya 
mempertimbangkan kondisi siswa pindahan dari sekolah lain dan tempat 
tinggal yang relatif jauh.
3. Mengingat pelaksanaan tindakan kelas (PTK) ini hanya dua siklus dan 
validitas instrumen penelitiannya masih terbatas, maka kepada guru yang 
akan meneliti penerapan model Mind Mapping dalam proses pembelajaran 
diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitasnya, baik fkrekuensi maupun 
instrumen penelitiannya.
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